
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Koordinasi dan Konsultasi 

Perusahaan CPMI 

 

Indikator 

Jumlah Perusahaan CPMI 

 Perluasan Berwirausaha 

Meningkat 

  

Indikator  

Persentase tenaga kerja 

yang mendapatkan 

pelatihan berbasis 

wirausahabaru 

Pelatihan Calon 

Wirausaha baru (TKM, 

TTG) 

 

Indikator 

Jumlah Calon 

Wirausahabaru 

 Informasi Pasar Kerja 

  

Indikator  

1). Jumlah Perusahaan yang 

Mempublikasikan Lowongan 

Pekerjaan 

2). Jumlah CPMI yang 

Dipekerjakan di Luar Negeri 

Meningkatnya Pertumbuhan Tenaga Kerja Lokal yang Kompetitif 

 

Indikator 

1). Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

2). Rasio Tenaga Kerja Lokal Terhadap Seluruh Tenaga Kerja 

Tingginya Angkatan Kerja Tidak 

Diimbangi Dengan Peningkatan 

Kesempatan Kerja 

  

 Indikator  

Persentase Tenaga Kerja yang 

Ditempatkan 

Penyelesaian Permasalahan / 

Isu Ketenagakerjaan Antar 

Lembaga (Pemerintah, LKS 

Tripartit, SP/SB, Pengusaha) 

untuk Menciptakan Suasana 

Yang Kondusif  

 

Indikator  

1) Persentase Kasus yang 

Diselesaikan Melalui Perjanjian 

Bersama Oleh Mediator 

Hubungan Industrial 

2). Persentase Kasus Yang di 

Selesaikan Melalui Perundingan 

Bipartit (BP)    

Pemahaman Terhadap 

Peraturan Ketengakerjaan/Hak-

Hak Pekerja Terpenuhi 

  

Indikator  

1). Persentase Perusahaan yg 

Memiliki PP 

2) Persentase perusahaan yang 

Memiliki PKB 

3). Persentase Perusahaan yang 

Sudah Menyusun Struktur Skala 

Upah 

Koordinasi dan Konsultasi 

Penyelesaian Perselisihan 

Hubungan Industrial  

Indikator  

Jumah Kasus yang Tercatat 

Pendataan Sarana Hubungan 

Industrial 

Indikator 

Jumlah Dokumen 

Verifikasi, PP, PKB dan 

Struktur Skala Upah 

Indikator 

Jumlah PP, PBK dan Struktur 

Skala Upah Yang Terverifikasi 

Sosialisasinya Peraturan 

Ketenagakerjaan 

Indikator 

Jumlah Perusahaan 

Pembinaan Dewan 

Pengupahan Kabupaten 

Karimun 

Indikator 

Ditetapkannya UMK  

Penerapan Norma Ketenagakerjaan yang Belum 

Optimal 

  

Indikator  

1) Penyelesaian Kasus yang di Fasilitasi 

2) Persentase Perusahaan yang Menerapkan Norma 

Ketenagakerjaan (PP,PKB, Struktur Skala Upah) 

Kompetensi Tenaga Kerja 

Lokal  Yang Meningkat 

  

 Indikator  

Persenase Tenaga Kerja Yang 

Mendapatkan Pelatihan 

Berbasis Kompetensi 

Sarana Yang Mendukung  

 

 Indikator  

Persentase Sarana Dalam 

Kondisi Baik 

Produktivitas Perusahaan 

Meningkat 

  

Indikator  

Persentase Perusahaan Yang 

Menerapkan Program 

Peningkatan Produktivitas 

Masih Terbatasnya Skill Tenaga Kerja Lokal 

Sehingga Perlu Peningkatan SDM 

 

Indikator 

Persentase Tenaga Kerja Bersertifikat Kompetensi  

Pengadaan Sarana 

Pelatihan Kerja 

  

Indikator  

Jumah Unit 

Pelatihan Calon  Tenaga 

Kerja Berbasis Kompetensi 

 

 Indikator  

Jumah Tenaga Kerja Yang 

Mengikuti Pelatihan  

Sosialisasi Peniingkatan 

Produktivitas Perusahaan 

 

 Indikator  

Jumah Perusahaan Yang 

Mengikuti Sosialisasi 

Pendataan Penerapan 

Program Peningkatan 

Produktivitas Pada 

Perusahaan 

 

 Indikator  

Data Perusahaan  

Penyelenggaraan Job fair 

 

Indikator 

Jumlah Pencaker yang  

Mendaftar Pada job fair 

Penyelenggaraan Media 

Informasi Lowongan Kerja 

 

Indikator 

Jumlah Pencaker yang 

Terdaftar Pada Media 

Infromasi Lowongan Kerja 

MISI 3 

POHON KINERJA 

URUSAN KETENAGAKERJAAN  

Optimalisasi Pendapatan 

Asli Daerah 

  

Indikator  

Jumlah Perpanjangan 

Penggunaan Tenaga Kerja 

Asing   

 

Penyelenggaraan 

Pelayanan Perpanjangan 

RPTKA  

Indikator  

1. Jumlah Perusahaan 

Pengguna TKA  

2. Jumlah TKA  

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Koordinasi dan Konsultasi Perusahaan CPMI 

 

Indikator 

Jumlah Perusahaan CPMI 

Penyelenggaraan Media Informasi 

Lowongan Kerja 

 

Indikator 

Jumlah Pencaker yang Terdaftar Pada Media 

Infromasi Lowongan Kerja 

Penyelenggaraan Job fair 

 

Indikator 

Jumlah Pencaker yang  Mendaftar Pada job fair 

Pelatihan Calon 

Wirausaha baru 

(TKM, TTG) 

 

Indikator 

Jumlah Calon 

Wirausahabaru 

Terciptanya Hubungan Industrial 

yang Harmonis 

 

Indikator  

1) Persentase Kasus yang 

Diselesaikan Melalui Perjanjian 

Bersama Oleh Mediator Hubungan 

Industrial 

2). Persentase Kasus Yang di 

Selesaikan Melalui Perundingan 

Bipartit (BP)    

Terciptanya Penerapan Peraturan 

Ketenagakerjaan 

 Indikator  

1). Persentase Perusahaan yg 

Memiliki PP 

2) Persentase perusahaan yang 

Memiliki PKB 

3). Persentase Perusahaan yang 

Sudah Menyusun Struktur Skala 

Koordinasi dan Konsultasi 

Penyelesaian Perselisihan 

Hubungan Industrial  

Indikator  

Jumah Kasus yang Tercatat 

Pendataan Sarana Hubungan 

Industrial 

Indikator 

Jumlah Dokumen 

Verifikasi, PP, PKB dan Struktur 

Skala Upah 

Indikator 

Jumlah PP, PBK dan Struktur Skala 

Upah Yang Terverifikasi 

Sosialisasinya Peraturan 

Ketenagakerjaan 

Indikator 

Jumlah Perusahaan 

Pembinaan Dewan Pengupahan 

Kabupaten Karimun 

Indikator 

Ditetapkannya UMK  

Terwujudnya Hubungan Industrial yang harmonis 

 Indikator  

1) Penyelesaian Kasus yang di Fasilitasi 

2) Persentase Perusahaan yang Menerapkan Norma 

Ketenagakerjaan (PP,PKB, Struktur Skala Upah) 

Meningkatnya Kompetensi 

Tenaga Kerja lokal  

 Indikator  

Persenase Tenaga Kerja Yang 

Mendapatkan Pelatihan Berbasis 

Kompetensi 

Tersedianya Sarana Pelatihan 

Kerja 

 Indikator  

Persentase Sarana Dalam Kondisi 

Baik 

Meningkatnya Produktivitas 

Perusahaan  

Indikator  

Persentase Perusahaan Yang 

Menerapkan Program 

Peningkatan Produktivitas 

Meningkatnya SDM Tenaga Kerja Lokal 

 

Indikator 

Persentase Tenaga Kerja Bersertifikat Kompetensi  

Pengadaan Sarana Pelatihan 

Kerja 

  

Indikator  

Jumah Unit 

Pelatihan Calon  Tenaga Kerja 

Berbasis Kompetensi 

 

 Indikator  

Jumah Tenaga Kerja Yang 

Mengikuti Pelatihan  

Sosialisasi Peniingkatan 

Produktivitas Perusahaan 

 

 Indikator  

Jumah Perusahaan Yang 

Mengikuti Sosialisasi 

Pendataan Penerapan 

Program Peningkatan 

Produktivitas Pada 

Perusahaan 

 

 Indikator  

Data Perusahaan  

SASARAN 

Meningkatnya Pertumbuhan Tenaga Kerja Lokal yang Kompetitif 

Indikator 

1). Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

2). Rasio Tenaga Kerja Lokal Terhadap Seluruh Tenaga Kerja 

TUJUAN 

Mendorong Perluasan dan Kesempatan Kerja Bagi Tenaga Kerja di Daerah  

Indikator 

Tingkat Pengangguran Terbuka 

SASARAN RPJMD : 

3.2.3. Mendorong Perluasan dan Kesempatan Kerja Bagi Tenaga Kerja di Daerah  

Indikator 

Tingkat Pengangguran Terbuka 

TUJUAN RPJMD : 

3.2. Menurunkan Angka Kemiskinan 

Indikator 

Angka Kemiskinan 

MISI 3 : 

3. Mengembangkan Sumber Daya Manusia yang Kuat, Kompetitif dan Berbudaya 

Berlandaskan Iman dan Taqwa  

Terselenggaranya 

Pelayanan 

Perpanjangan 

RPTKA  

Indikator 

1. Jumlah Perusahaan 

Pengguna TKA  

2. Jumlah TKA  

 Tersedianya Informasi Pasar Kerja 

  

Indikator  

1). Jumlah Perusahaan yang Mempublikasikan 

Lowongan Pekerjaan 

2). Jumlah CPMI yang Dipekerjakan di Luar 

Negeri 

 Meningkatnya 

Perluasan Kerja 

  

Indikator  

Persentase tenaga 

kerja yang 

mendapatkan 

pelatihan berbasis 

wirausahabaru 

Meningkatnya Kesempatan Kerja 

 

Indikator  

Persentase Tenaga Kerja yang Ditempatkan 

Optimalisasi 

Pendapatan Asli 

Daerah 

  

Indikator  

Jumlah Perpanjangan 

Penggunaan Tenaga 

Kerja Asing   

MISI 3 

CASCADING 

URUSAN KETENAGAKERJAAN  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Meningkatnya Kewirausahaan Masyarakat 

  

Indikator 

Rasio Pelaku Usaha (IKM) Terhadap Jumlah Penduduk 

Masih Rendahnya Minat 

Berwirausaha di Kalangan 

Masyarakat terhadap IKM 

Indikator 

Persentase Pertumbuhan  IKM  

Pendampingan dan Pembinaan 

Penerapan Regulasi Bagi Industri 

 Indikator  

Jumlah Industri yang Diberi 

Pendampingan dan Bimbingan  

Terlaksananya Bimtek SIInas 

 Indikator  

Jumah Perusahaan 

  

Pembinaan Calon Wirausaha baru 

bagi IKM 

  

 Indikator  

Cakupan Bina Kelompok Pengrajin 

Masih Rendahnya Penerapan 

Regulasi Industri 

  

Indikator  

Jumlah Industri yang Menerapkan 

Regulasi Industri 

Pelaksanaan Pendampingan dan 

Pemberdayaan Calon Wirausaha Baru 

Bagi IKM 

 Indikator  

Jumlah Wirausaha Baru yang 

mendapatkan pelatihan 

Terlaksananya Sosialisasi Regulasi  

Bagi Industri 

 Indikator  

Jumlah Industri yang Mendapatkan 

Sosialisasi Regulasi 

MISI 3 

POHON KINERJA 

URUSAN PERINDUSTRIAN  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Meningkatnya Penerapan Regulasi Industri 

  

Indikator  

Persentase Industri yang Menerapkan Regulasi 

Industri 

MISI 3 : 

3. Mengembangkan Sumber Daya Manusia yang Kuat, 

Kompetitif dan Berbudaya Berlandaskan Iman dan Taqwa  

SASARAN RPJMD : 

3.2.1. Meningkatnya Pendapatan Masyarakat 

Indikator 

PDRB Perkapita 

TUJUAN RPJMD : 

3.2. Menurunkan Angka Kemiskinan 

Indikator 

Angka Kemiskinan 

SASARAN 

 Meningkatnya Kewirausahaan Masyarakat 

 Indikator 

Rasio Pelaku Usaha (IKM) terhadap Jumlah penduduk 

TUJUAN 

Meningkatnya Pendapatan Masyarakat 

Indikator 

PDRB Perkapita 

Terlaksananya Pendampingan dan 

Pemberdayaan Calon Wirausaha Baru 

Bagi IKM 

  Indikator  

Jumlah wirausaha baru yang 

mendapatkan Pelatihan  

Meningkatnya Pembinaan Bagi IKM 

  

 Indikator  

Cakupan Bina Kelompok Pengrajin 

Terlaksananya Sosialisasi 

Regulasi  Bagi Industri 

 Indikator  

Jumlah industri yang 

mendapatkan sosialisasi 

regulasi 

Meningkatnya Berwirausaha Bagi IKM 

 

Indikator 

Persentase Pertumbuhan IKM 

Meningkatnya Pendampingan dan Pembinaan 

Penerapan Regulasi Bagi Industri 

 Indikator  

Persentase industri yang diberi pendampingan 

dan bimbingan  

Terlaksananya Bimtek SIInas 

 Indikator  

Jumah perusahaan 

MISI 3 

CASCADING 

URUSAN PERINDUSTRIAN  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kualitas Pelayanan Publik 

Indikator 

Indeks Pelayanan Publik 

Akuntabilitas Kinerja OPD  

Indikator 

Nillai AKIP OPD 

Kualitas Pelayanan OPD  

Indikator 

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 

 Sarana prasana kerja memadai 

Indikator 

1). Persentase Asset OPD dalam kondisi baik 

2). Persentase Rencana kebutuhan sarana prasarana kerja 

yang terpenuhi 

3). Persentase realisasi anggaran pengadaan asset 

  implementasinya SOP OPD 

Indikator 

1). Persentase SOP yang dilaksanakan 

2). Persentase kebijakan pelayanan yang 

disosialisasikan 

Pengelolaan Administrasi umum 

perkantoran  

Indikator 

1). Persentase surat masuk yang 

ditindaklanjuti 

 Capaian Kinerja OPD  

Indikator 

1). Persentase IKU OPD yang mencapai target  

2). Persentase temuan Inspektorat yang 

ditindaklanjuti 

3). Indeks Profesionalitas Pegawai (IPP) 

 Kinerja Perencanaan OPD 

Indikator 

1). Nilai Evaluasi Dokumen  

Perencanaan OPD 

2).  Persentase capaian program OPD 

3). Persentase kegiatan Renja yang diakomodir 

dalam APBD 

4). Persentase Realisasi Fisik kegiatan OPD 

 Kinerja Keuangan OPD  

Indikator 

1).  Persentase kegiatan yang anggarannya  

terealisasi ≥95% 

2).  Persentase serapan anggaran OPD 

  Kinerja Pegawai OPD  

Indikator 

1). Persentase pegawai yang memenuhi jam 

kerja efektif 

2). Rata-rata capaian kinerja Pegawai Nakerind 

3). Jumlah Rencana kebutuhan pengembangan 

SDM yang terealisasi 

Koordinasi Perencanaan OPD 

Indikator 

1). Jumlah dokumen perencanaan yang 

disusun 

2). Jumlah usulan subkegiatan bidang yang 

diakomodir Renja OPD 

Dokumen Perencanaan OPD tersedia 

Indikator 

Jumlah dokumen perencanaan OPD yang 

disusun 

 Dokumen penganggaran OPD tersedia 

Indikator 

1). Jumlah RKA yang disusun 

2). Jumlah DPA yang disusun 

 Data/Informasi penyelenggaran 

pemerintahan di OPD  tersedia 

Indikator 

1). Jumlah data yang dikelola 

2). Jumlah dokumen perencanaan yang di 

pubish 

Monev Dokumen Perencanaan OPD secara 

berkala 

Indikator 

1). Jumlah laporan hasil evaluasi Renja   

Laporan kinerja berbasis TIK   sebagai bahan 

evaluasi 

Indikator 

1). Ketepatan waktu pelaporan TEPRA 

2). Ketepatan waktu pelaporan RUP 

3). Jumlah kegiatan yang terlaksana 

  Laporan Kinerja OPD sebagai bahan 

evaluasi 

Indikator 

Jumlah laporan kinerja yang disusun  

 Dokumen Pengelolaan pencairan anggaran 

tersedia lengkap 

Indikator 

1). Jumlah SPP yang terbit 

2). Jumlah SPM yang terbit  

Dokumen pertanggungjawaban keuangan 

diverifikasi 

Indikator 

1). Jumlah SPJ yang diverifikasi 

2). Jumlah laporan verifikasi  

Dokumen laporan pengelolaan keuangan 

tersedia 

Indikator 

Jumlah laporan  keunagan yang disusun  

  Monev Disiplin Pegawai dilaksanakan 

berkala 

Indikator 

1). Jumlah laporan hasil finger print pegawai 

2). Jumlah laporan hasil Monev yang dilakukan  

Monev Capaian Sasaran Kinerja Pegawai 

(SKP) dilaksanakan berkala 

Indikator 

1).  Jumlah pegawai dengan nilai SKP ≥ 85 

2). Jumlah pegawai yang menyusun SKP tepat 

waktu 

 Pengembangan Kompetensi Pegawai 

Indikator 

1). Jumlah pegawai yang mengikuti Bimtek 

2).  Jumlah pegawai yang mengikuti Diklat 

3). Jumlah Rencana kebutuhan  

  Pengadaan Asset  

Indikator 

Jumlah Asset yang dibeli   

  Pengelolaan Asset  

Indikator 

1). Jumlah penghapusan asset 

2). Jumlah Asset yang di service 

3) Jumlah Asset yang dikelola 

SOP OPD  

Indikator 

Jumlah SOP yang disusun 

 Evaluasi SOP secara berkala 

Indikator 

Jumlah SOP yang direvisi 

 Sarana pengaduan masyarakat  

Indikator 

1). Jumlah media pengaduan  

2). Jumlah Pengaduan yang ditindaklanjuti 

Pengelolaan Arsip 

Indikator 

1). Jumlah arsip statis yang dikelola 

2). Jumlah arsip dinamis yang dikelola 

Pengelolaan Surat menyurat 

Indikator 

1). Jumlah Surat masuk yang dikelola 

2). Jumlah surat keluar yang dikelola 

3). Jumlah Disposisi yang ditindaklanjuti 

Pengelolaan urusan Rumah tangga kantor 

Indikator 

1). Jumlah tagihan surat kabar 

2). Jumlah tagihan listrik, air, internet 

3). Jumlah peralatan rumah tangga OPD 

yang dibeli 

pengadaan barang pakai habis 

Indikator 

1). Jumlah barang pakai habis yang dibeli 

2). Jumlah barang pakai habis yang dikelola 

Tata Kelola Pemerintah yang Baik  

(Good Governance) 

Indikator 

Indeks Reformasi Birokrasi 

MISI 5 

POHON KINERJA 

DINAS TENAGA KERJA DAN PERINDUSTRIAN  



 

 

 

Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja OPD  

Indikator 

Nillai AKIP OPD 

Meningkatnya Kualitas Pelayanan OPD  

Indikator 

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) 

 Tersedianya Sarana prasana kerja memadai 

Indikator 

1). Persentase Asset OPD dalam kondisi baik 

2). Persentase Rencana kebutuhan sarana prasarana kerja yang 

terpenuhi 

3). Persentase realisasi anggaran pengadaan asset 

    Terimplementasinya SOP OPD 

Indikator 

1). Persentase SOP yang dilaksanakan 

2). Persentase kebijakan pelayanan yang disosialisasikan 

Meningkatnya Pengelolaan Administrasi umum 

perkantoran Indikator 

1). Persentase surat masuk yang ditindaklanjuti 

2). Persentase dokumen yang diarsip sesuai aturan  

 Meningkatnya Capaian Kinerja OPD  

Indikator 

1). Persentase IKU OPD yang mencapai target  

2). Persentase temuan Inspektorat yang ditindaklanjuti 

3). Indeks Profesionalitas Pegawai (IPP) 

 Meningkatnya Kinerja Perencanaan OPD 

Indikator 

1). Nilai Evaluasi Dokumen  

Perencanaan OPD 

2).  Persentase capaian program OPD 

3). Persentase kegiatan Renja yang diakomodir dalam APBD 

4). Persentase Realisasi Fisik kegiatan OPD 

Meningkatnya Kinerja Keuangan OPD  

Indikator 

1).  Persentase kegiatan yang anggarannya  

terealisasi ≥95% 

2).  Persentase serapan anggaran OPD 

  Meningkatnya Kinerja Pegawai OPD 

Indikator 

1). Persentase pegawai yang memenuhi jam kerja 

efektif 

2). Rata-rata capaian kinerja Pegawai Nakerind 

3). Jumlah Rencana kebutuhan pengembangan SDM 

yang terealisasi 

Terlaksananya Koordinasi Perencanaan OPD 

Indikator 

1). Jumlah dokumen perencanaan yang disusun 

2). Jumlah usulan subkegiatan bidang yang diakomodir Renja OPD 

Tersedianya Dokumen Perencanaan OPD 

Indikator 

Jumlah dokumen perencanaan OPD yang disusun 

 Tersedianya Dokumen penganggaran OPD 

Indikator 

1). Jumlah RKA yang disusun 

2). Jumlah DPA yang disusun 

 Tersedianya Data/Informasi penyelenggaran pemerintahan di 

OPD 

Indikator 

1). Jumlah data yang dikelola 

2). Jumlah dokumen perencanaan yang di pubish 

Terlaksananya Monev Dokumen Perencanaan OPD secara 

berkala 

Indikator 

1). Jumlah laporan hasil evaluasi Renja   

2). Jumlah laporan hasil Reviu Renstra 

Tersedianyan Laporan kinerja berbasis TIK sebagai bahan 

evaluasi 

Indikator 

1). Ketepatan waktu pelaporan TEPRA 

2). Ketepatan waktu pelaporan RUP 

3). Jumlah kegiatan yang terlaksana 

  Tersedianya Laporan Kinerja OPD sebagai bahan evaluasi 

Indikator 

Jumlah laporan kinerja yang disusun  

 Tersedianya Dokumen Pengelolaan pencairan 

anggaran lengkap 

Indikator 

1). Jumlah SPP yang terbit 

2). Jumlah SPM yang terbit  

Terlaksananya Dokumen pertanggungjawaban 

keuangan diverifikasi 

Indikator 

1). Jumlah SPJ yang diverifikasi 

2). Jumlah laporan verifikasi  

Tersedianya Dokumen laporan pengelolaan 

keuangan 

Indikator 

Jumlah laporan  keunagan yang disusun  

  Terlaksananya Monev Disiplin Pegawai berkala 

Indikator 

1). Jumlah laporan hasil finger print pegawai 

2). Jumlah laporan hasil Monev yang dilakukan  

Terlaksananya Monev Capaian Sasaran Kinerja 

Pegawai (SKP) berkala 

Indikator 

1).  Jumlah pegawai dengan nilai SKP ≥ 85 

2). Jumlah pegawai yang menyusun SKP tepat waktu 

3). Jumlah kegiatan monev yang dilakukan 

 Terlaksananya Pengembangan Kompetensi 

Pegawai 

Indikator 

1). Jumlah pegawai yang mengikuti Bimtek 

2).  Jumlah pegawai yang mengikuti Diklat 

  Terlaksananya Pengadaan Asset 

Indikator 

Jumlah Asset yang dibeli   

Meningkatnya Pengelolaan Asset  

Indikator 

1). Jumlah penghapusan asset 

2). Jumlah Asset yang di service 

3) Jumlah Asset yang dikelola 

Tersedianya SOP OPD  

Indikator 

Jumlah SOP yang disusun 

 Terlaksananya evaluasi SOP secara berkala 

Indikator 

Jumlah SOP yang direvisi 

  Tersedianya Sarana pengaduan masyarakat 

Indikator 

1). Jumlah media pengaduan  

2). Jumlah Pengaduan yang ditindaklanjuti 

Terlaksananya Pengelolaan Arsip 

Indikator 

1). Jumlah arsip statis yang dikelola 

2). Jumlah arsip dinamis yang dikelola 

Terlaksananya Pengelolaan Surat menyurat 

Indikator 

1). Jumlah Surat masuk yang dikelola 

2). Jumlah surat keluar yang dikelola 

3). Jumlah Disposisi yang ditindaklanjuti 

Terlaksananya Pengelolaan urusan Rumah 

tangga kantor 

Indikator 

1). Jumlah tagihan surat kabar 

2). Jumlah tagihan listrik, air, internet 

3). Jumlah peralatan rumah tangga OPD yang 

dibeli 

Terlaksananya pengadaan barang pakai habis 

Indikator 

1). Jumlah barang pakai habis yang dibeli 

2). Jumlah barang pakai habis yang dikelola 

MISI 5 : 

5. Mewujudkan Birokrasi Yang Profesional Dan 

Unggul  

TUJUAN RPJMD : 

5.1. MENINGKATKAN TATA KELOLA PEMERINTAH YANG BAIK 

(GOOD GOVERNMENT) 

Indikator 

Indeks Reformasi Birokrasi 

SASARAN RPJMD : 

5.1.2. Meningkatnya Kualitas Pelayanan Publik   

Indikator 

Indeks Pelayanan Publik 

MISI 5 

CASCADING 

DINAS TENAGA KERJA DAN PERINDUSTRIAN  


